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Mewaspadai Teroris Jelang Pemilu

KAPOLRI Jenderal Palisi Listyo
Sigit Prabowo menyebut ada 18
orang tersangka tindak pidana te-
rorisme telah ditangkap Densus 88
Antiteror Polri selama Desember,
menjelang perayaan Natal 2023.(KR
26/12). Sebelumnya, Kepala Staf Ke-
presidenan Jendral TNI (Purn) Moel-
doko menyatakan gerakan terorisme
masih ada di Indonesia, di tengah eu-
foria politik demokrasi menjelang
Pemilu 2024. Karena itu masyarakat
diingatkan untuk tetap waspada.

Aksi terorisme sebenarnya mem-
berikan awareness kepada kita se-
mua bahwa teroris, masih ada. Ja-
ringan itu hidup dan ideologi yang
dikembangkan atas pikiran dia yang
dia yakini, terbukti masih ada di
Indonesia.

Penangkapan teroris menjelang
perayaan Natal dan Tahun Baru,
membuktikan bahwa bahaya itu la-
tent, masih ada di lingkungan kita.
Pertanyaan mengapa terorisme
masih ada, karena bahaya itu diam-
diam ada. Hal tersebut karena meli-
batkan banyak faktor yang kompleks
dan bervariasi. Beberapa faktor uta-
ma yang dapat menjelaskan keber-
lanjutan terorisme antara lain, moti-
vasi ideologis yang mereka yakini.

Beberapa kelompok teroris memi-
liki motivasi ideologis atau agama
yang kuat. Mereka percaya bahwa
tindakan terorisme adalah cara untuk
memperjuangkan atau memperta-
hankan keyakinan mereka. Misal-
nya, kelompok yang terinspirasi oleh
ideologi ekstremis agama tertentu.

Sisi lainnya, karena ada ketidak-
puasan sosial dan politik. Ketidak-
puasan sosial, politik, atau ekonomi
dalam suatu masyarakat dapat men-
ciptakan kondisi yang memu-
ngkinkan radikalisasi dan rekrutmen
teroris. Kelompok teroris sering men-
coba memanfaatkan ketidakpuasan
ini untuk mendapatkan dukungan
dalam melaksanakan aksinya.

Internet telah memberikan platform
bagi kelompok teroris untuk meran-
cang, merencanakan, dan merekrut
anggota baru secara efisien. Propa-
ganda online dan pengaruh media
sosial dapat mempercepat proses
radikalisasi individu.

Maka pemerintah perlu mening-
katkan kemampuan teknologi untuk
mendeteksi dan mencegah serang-
an terorisme. Termasuk keamanan
siber yang dapat melawan propa-
ganda online dan penyebaran ide-
ologi radikal.

Tingkatkan pendidikan dan kesa-
daran masyarakat tentang bahaya
terorisme dan cara melaporkan akti-
vitas yang mencurigakan. Tindakan
ini harus diambil secara bersama-

sama dan berkelanjutan oleh peme-
rintah, masyarakat, dan komunitas
internasional untuk mencapai dam-
pak yang signifikan dalam mengatasi
terorisme.

Selain itu, adanya dukungan finan-
sial. Sudah dipastikan, gerakan te-
roris membutuhkan sumber daya fi-
nansial untuk merencanakan dan
melaksanakan serangan. Mereka
dapat memanfaatkan pendanaan
dari jaringan ilegal, perdagangan
narkoba, penculikan, atau dukungan
dari entitas luar negeri. Karena itu
perlu mendeteksi jaringan-jaringan
keuangan.

Adanya radikalisasi lokal dan glo-
bal sangat berpotensi. Faktor-faktor
yang mendukung radikalisasi, baik di
tingkat lokal maupun global, dapat
membentuk basis yang memu-
ngkinkan kelompok teroris untuk
berkembang. Karena itu masyarakat
harus ikut terlibat ikut mangawasi ak-
tivitas yang mencurigakan.

Melawan terorisme merupakan tan-
tangan kompleks yang melibatkan
berbagai aspek, termasuk keamanan,
intelijen, diplomasi, pendidikan, dan
pemberdayaan masyarakat. Diperlu-
kan kerja sama antarnegara dalam
pertukaran informasi intelijen, pela-
cakan dan penangkapan teroris, serta
pembekalan. Karena itu, tidak boleh
kendor melakukan program pence-
gahan radikalisasi untuk mengidenti-
fikasi faktor-faktor yang menyebabkan
radikalisasi dan mencegahnya, se-
belum seseorang terlibat dalam aktivi-
tas terorisme.

Terus mengembangkan program
rehabilitasi dan reintegrasi untuk
mantan anggota kelompok teroris,
agar dapat kembali menjadi anggota
masyarakat yang produktif. Me-
ngembangkan program pendidikan
dan kesadaran masyarakat untuk
memahami ancaman terorisme.
Kemudian harus melibatkan masya-
rakat dalam mendeteksi serta mela-
porkan kegiatan mencurigakan.

Penting, pendekatan terhadap
melawan terorisme harus holistik dan
melibatkan berbagai lapisan masya-
rakat serta sektor yang berbeda.
Pendekatan ini harus diarahkan tidak
hanya pada penanganan simp-
tomatik, tetapi juga pada pencegah-
an dan penanganan akar penyebab.

Mendorong partisipasi aktif masya-
rakat dalam melawan terorisme de-
ngan membangun kepercayaan, ker-
jasama, dan keterlibatan mereka
dalam upaya pencegahan. Waspada
memang sudah harus dilakukan.
Apalagi Bangsa Indonesia sedang
menghadapi perhelatan besar untuk
pesta demokrasi Pemilu 2024 yang
harus sukses semuanya. (***)
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LIBURAN ke Yogya, tak bisa
lepas dengan Malioboro. Bagi
saya yang pernah tinggal di Yogya
semasa kuliah dan sekarang me-
netap di luar Jawa, Yogya adalah
kota yang tak bisa saya lupakan.
Maka setiap liburan, saya pasti
mengajak keluarga untuk nostal-
gia di Yogya.

Sebagai rasa cinta, saya usul-
kan Malioboro diperbanyak tem-
pat sampah dan harus ada petun-
juk toilet. Pengalaman saya, wisa-
tawan yang berkunjung Malioboro
cari-cari tempat sampah, terus

Malioboro Perlu Tambah Fasilitas Toilet

asal saja buang sampah di jalan-
an. Jika diberi tempat sampah
yang banyak, kemudian berilah
peringatan soal buang sampah
tentu akan mengurangi jumlah
sampah di jalanan.

Juga agar di titik tertentu disiap-
kan toilet, bayar tidak masalah.
Sebagai destinasi kelas interna-
sional karena bagian dari sumbu
fiolosofi, toilet sangat dibutuhkan.

Ir Hartadi MSc, Jalan Kuripan
Kec Banjarmasin Timur, Kota
Banjarmasin Kalimantan Selatan.

Pendidikan 2024 Setelah Skor PISA Turun

JANGAN buang waktu, pikiran, dan
tenaga untuk peristiwa di masa lalu,
yang menyakitkan dan pernah mematah-
kan kita. Begitu aforisma Helvy Tiana
Rosa, sastrawan dan Dosen Universitas
Negeri Jakarta (UNJ). Berkat kata-kata
ajaib itu, kita didorong untuk memper-
baiki masa lalu dan meraih masa depan.
Perbaikan dan peraihan kita sebagai
anak bangsa di berbagai bidang, terma-
suk bidang pendidikan dasar dan ting-
gi, perlu terus dilakukan.

Ada tiga perbaikan dalam bidang
pendidikan dasar/menengah dan tinggi
pada 2024 mendatang. Pertama, per-
lunya peningkatan kemampuan mate-
matika, membaca, dan sains siswa ki-
ta. Hasil Program for International
Student Assessment (PISA) 2022
memaparkan, skor matematika, mem-
baca, dan sains siswa Indonesia turun
dari hasil PISA 2018 (KR, 9/12). Dalam
PISA 2022, tercatat skor matematika
366, skor membaca 359, dan skor sains
383.

Peluang

Dibandingkan dengan hasil PISA
2018, misalnya, skor matematika 379,
skor membaca 371, dan skor sains 396.
Artinya, kemampuan matematika,
membaca, dan sains siswa kita turun.
Hal itu diperparah dengan kondisi
pandemi Covid-19, saat survei PISA 2022
dilakukan. Kini, situasinya sudah berbe-
da. Pembelajaran di sekolah telah kem-
bali normal sehingga para guru-siswa
berpeluang meningkatkan kemampuan
matematika, membaca, dan sains.

Kedua, terkait butir pertama, perlunya
penguatan daya literasi, numerasi, dan
sains siswa kita. Daya literasi telah dim-
ulai dari kegiatan membaca buku selama
15 menit di awal pembelajaran. Selain
itu, dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia, para siswa didorong untuk
melakukan proyek pembelajaran literasi,
seperti pojok literasi, pembuatan antologi
cerpen, dan proyek dokumentasi.

Daya numerasi dan sains juga dapat di-
tumbuhkan melalui pembelajaran di ke-
las. Melalui model pembelajaran berbasis

Sudaryanto

masalah (problem based learning) dan
pembelajaran berbasis proyek (project
based learning), guru dan siswa dapat be-
lajar meningkatkan daya numerasi dan
sains. Peningkatan daya numerasi dan
sains di sekolah dapat dikolaborasikan
dengan perguruan tinggi (PT). Dengan
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begitu, sekolah dan PT dapat saling men-
dukung dan bekerja sama.

Guru-guru mata pelajaran terkait ke-
mampuan matematika, membaca, dan
sains perlu didorong kemampuan praktik
mengajarnya secara aktif, inovatif, dan
produktif. Praktik baik itu ditulis dan
disebarluaskan melalui media massa dan
jurnal ilmiah. Selanjutnya, penguatan lit-
erasi digital bagi para siswa terkait soal-
soal PISA dikolaborasikan antara sekolah
dan PT. Semoga ikhtiar-ikhtiar itu men-
jadi persiapan guna menyambut survei
PISA 2025 kelak.

Ketiga, perlunya pengurangan beban
administrasi pada guru (juga dosen).
Salah satu alasan terbitnya Kurikulum
Merdeka (KM) adalah beban administra-
si guru yang besar. Beban administrasi

itu tampak saat guru membuat program
tahunan/prota, program semester/pros-
em, rencana pelaksanaan pembela-
jaran/RPP dan seterusnya. Hadirnya KM
berhasil mengurangi (sebagian?) beban
terkait karena guru cukup membuat
modul ajar dan mengakses Platform
Merdeka Mengajar (PMM).
Evaluasi
Tapi, sebagian guru berkomentar, be-
ban administrasi KM masih besar.
Terkait itu, pihak Kemendikbud-
ristek cq Badan Standar, Kurikulum,
dan Asesmen Pendidikan (BSKAP)
perlu membuat evaluasi pelaksana-
an KM secara transparan. Apakah
benar pelaksanaan KM masih mem-
buat guru terbebani urusan adminis-
trasi? Pertanyaan serupa juga ditu-
jukan kepada Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti) ter-
kait beban administrasi pada dosen.
Penulis ingin berbisik kepada Mas
Mendikbudristek dan jajarannya:
“Jangan buang waktu, pikiran, dan
tenaga untuk pencitraan pendidikan,
yang membuat gerak mundur pen-
didikan kita”. Guru dan dosen se-
laku pilar-pilar pendidikan perlu
dimerdekakan dari beban adminis-
trasi dan beban lainnya. Biarlah gu-
ru dan dosen bertumbuh menjadi
sosok yang aktif, inovatif, dan produktif
demi perbaikan dan peraihan pendidikan
di Tanah Air.
*)Sudaryanto MPd, Dosen PBSI
FKIP UAD; Mahasiswa S-3 UNY.

KR-JOKO SANTOSO

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-
yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima
tulisan lewat email : opinikr@gmail.com
dengan panjang tulisan antara 535 - 575
kata, dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa menampilkan
fotocopy identitas. Terimakasih.

Mengajarkan Bersikap Respek

ORANG muda yang tampil sebagai
calon wakil presiden dilabeli sebagai
anak ingusan, masih hijau, anak ke-
marin sore, anak bawang, atau anak bau
kencur. Itulah sederet ungkapan atau id-
iom yakni gabungan kata yang makna-
nya menyatu dan tidak dapat ditafsirkan
dengan unsur yang membentuknya.
Meskipun tidak tergolong berumur anak-
anak, mereka yang disebut anak bawang
atau dengan ungkapan-ungkapan terse-
but dianggap belum berpengalaman, ti-
dak pantas masuk arena kompetisi. Atau
tidak perlu diperhitungkan.

Penggunaan ungkapan demikian jus-
tru tidak menampakkan sikap hormat
atau respek kepada pihak lain, apalagi
diteriakkan terus-menerus dan diproduk-
si secara masif lewat berbagai media de-
mi mendapatkan gema yang meluas.
Penulis tidak sedang menarik-narik
kepada pihak tertentu dalam dinamika
pemilihan pemimpin negeri ini. Tetapi
mengkhawatirkan kerusakan karakter
tak bisa respek dan tak punya sikap hor-
mat. Apa yang bisa dilakukan guru di se-
kolah?

Sejatinya Demokrasi

Meskipun materi idiom tidak lagi men-
dapat tempat istimewa dalam pelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar dan
menengah, praktik berbahasa menggu-
nakan idiom dalam percakapan dan
tulisan akan terus berlangsung. Para
pengguna idiom tak ingin berbicara lu-
gas, bersembunyi di balik ungkapan demi
merendahkan pihak lain. Bersama
orang-orang muda di kelas, penulis seba-
gai guru bisa menyelisik jauh praktik-
praktik berbahasa yang halus hingga
sumpah-serapah yang dilabeli sebagai
perilaku mulia kritis-demokratis.

Ruang-ruang pembicaraan di khalayak
telah dipenuhi ungkapan tanpa hormat.
Yang merasa lulusan pascasarjana
merasa punya hak merendahkan yang

St Kartono

lulusan sarjana. Yang ringan bicara ba-
hasa asing seolah lebih hebat daripada
yang berbahasa sendiri. Yang lulusan lu-
ar negeri seperti bertiket untuk men-
golok-olok lulusan dalam negeri. Seolah
yang lebih tinggi bisa merendahkan.
Oleh sebab itu, respek penting untuk
membongkar sekat-sekat dan status di
masyarakat agar kembali pada relasi
sesama manusia.

Dalam rumusan Lickona (2013), peng-
hayatan akan nilai-nilai demokratis bisa
membantu menciptakan sebuah masya-
rakat yang disemangati sikap hormat
dan tanggung jawab. Sikap hormat, ber-
arti menunjukkan penghargaan dan
penghormatan pada diri sendiri, sikap
hormat terhadap sesama, dan sikap hor-
mat terhadap kehidupan atau lingkung-
an yang mendukungnya. Jadilah esensi
demokrasi sebagai penghargaan kepada
berbagai pihak, bukan kebebasan atau
suara paling banyak dan terdengar pa-
ling lantang. Ironis menyebut dirinya pa-
ling demokratis, bahkan

spek yang sedang diajarkan kepada
orang-orang muda tersebut, sejatinya
berawal dari pola pikir positif dan objek-
tif.

Para pendidik tiada hentinya
meyakinkan para murid dan orang-orang
muda untuk berani mencoba, berani
tampil, berani unjuk diri. Iklan lowongan
pekerjaan yang mencantumkan épen-
galamani kerja pun bagi sebagian pihak
dianggap diskriminatif, sambil bertanya
ékapan orang baru punya kesempatan?i
Selalu ada tuntutan, berikan kesem-
patan, berikan ruang, atau berikan ke-
percayaan. Tetapi begitu ada yang
tampil, mereka yang semula memotivasi
justru ikut beramai-ramai merajamnya.

Tidak hanya murid yang mesti beru-
lang-ulang diingatkan dan melak-
sanakan respek kepada pihak lain, guru-
guru pun konkret dalam interaksi di ke-
las mesti menunjukkan sikap respek
kepada murid, respek kepada pemerin-
tah, respek pada berbagai maksud baik
demi kesejahteraan bersama. *#*

*)St Kartono, Guru SMA Kolose de
Britto.

atas nama demokrasi, tetapi
melibas pihak lain dengan
sumpah-serapah.
Mengajarkan
berulang-ulang
Di sekolah tempat pe-
nulis berkarya, pada setiap
awal hari, kepala sekolah
menyerukan kepada selu-
ruh siswa untuk bertindak
respek, berlaku hormat,
kepada sesama murid, teta-
mu yang datang, bahkan se-
tiap pihak yang dijumpai di
sembarang tempat. Sebagi-
an tetamu pun mengung-
kapkan kesan positif sapaan
dari para murid. Sikap re-

formasi.
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Densus 88 tangkap 18 teroris.
--Waspada, apalagi jelang Pemilu 2024

Awal tahun 2024, Dispar Kota buka layanan in-

--Tunjukkan Yogya sebagai tuan rumah
yang baik.

Polresta Banyumas gagalkan peredaran narkoba.
--Jangan sampai merembet kemana-mana.

shskesk
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iklankryk13@gmail.com.
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